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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai arti penting dalam kehidupan manusia, dengan 

pendidikan manusia dapat dibedakan dengan makhluk-makhluk lainnya yang 

menempati alam semesta ini. Hal ini menunjukkan bahwa manusia tidak akan 

menjadi manusia tanpa melalui proses pendidikan.
1
 

Manusia dan pendidikan tidak dapat dipisahkan, sebab pendidikan 

merupakan kunci dari masa depan manusia yang dibekali dengan akal dan 

pikiran. Allah SWT berfirman dalam Alquran tentang ilmu pengetahuan dalam 

al-Qur’an  surat Al-Mujadalah ayat 11 

                           

                           

               

Artinya: …“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu, 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka 

lapangkanlah niscayaAllahakan memberi kelapangan untukmu. 

dan apabila dikatakan, "Berdirilah kamu," maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang kamu 

kerjakan”. (QS.al-Mujadalah:11)
2
 

Ayat tersebut di atas selanjutnya sering digunakan para ahli untuk 

mendorong diadakannya kegiatan di bidang ilmu pengetahuan, dengan cara 

                                                             
1Sasmi Nelwati, Dasar-dasar Kependidikan, (Padang: IAIN IB Press Padang, 2007), h., 

15 
2Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemah Per-Kata, ( Bandung : Kiaracondong, 

2010), h., 543 
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mengunjungi atau mengadakan dan menghadiri majelis ilmu. Orang yang 

mendapatkan ilmu itu selanjutnya akan mencapai derajat yang tinggi dari 

Allah.
3
  

Pendidikan akan membantu individu dalam memahami dan mengenali 

tentang berbagai macam ilmu pengetahuan. Inti dari pendidikan adalah 

mewujudkan suasana proses belajar dan mengajar. Sebagaimana yang tertulis 

dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 pasal 1 ayat 1 

Tahun 2003: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

Negara sebagaimana dituangkan dalam Undang-undang No. 20 Tahun 

2003.
4
 

 

Tujuan pendidikan di Indonesia diharapkan dapat mempersiapkan 

peserta didik menjadi warga Negara yang memiliki komitmen kuat dan 

konsisten untuk mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(NKRI).
5
 

Pendidikan yang merupakan pondasi pertama untuk mencapai 

suksesnya pendidikan selanjutnya adalah pendidikan di Sekolah Dasar (SD) 

atau Madrasah Ibtidaiyah (MI). Pendidikan dikatakan berhasil apabila semua 

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dapat tercapai yang terungkap 

dalam hasil belajar peserta didik. Pada tingkat pendidikan sekolah dasar ada 

                                                             
3Abuddin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2012), h., 155 
4Hasymi, Pendidikan Kewarganegaraan, (Padang: Hayfa Press, 2013), h., 4 
5Ahmad Susanto, Teori Belajar &  Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana 

Prenadamedia Groub, 2013), h., 223 
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beberapa  mata pelajaran wajib diberikan dan dipelajari di SD/MI, mulai dari 

kelas I sampai kelas VI diantaranya adalah mata pelajaran PKn. 

Kegiatan meningkatkan mutu pendidikan, banyak hal yang telah 

dilakukan oleh pemerintah seperti penyempurnaan kurikulum, penyediaan 

sarana dan prasarana, serta meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas 

dengan menggunakan alat pembelajaran. Upaya peningkatan mutu pendidikan 

melalui peningkatan kualitas proses pembelajaran harus diarahkan kepada 

peningkatan kemampuan guru melibatkan siswa di dalam kegiatan 

pembelajaran. Dengan demikian, guru diharapkan dapat memanfaatkan sarana 

yang ada, salah satunya dapat menggunakan media pembelajaran yang sesuai 

dengan pembelajaran PKn.  

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan pendidikan Pancasila dan 

unsur-unsur yang dapat mengembangkan jiwa dan nilai-nilai 1945 kepada 

generasi muda.
6
 Mata pelajaran PKn, dapat diarahkan untuk mengembangan 

pengetahuan serta pemahaman konsep yang bermanfaat untuk kehidupan 

sehari-hari agar peserta didik dapat menjadi warga Negara Indonesia seutuhnya 

dalam pembentukan karakter bangsa. Oleh karena itu, sudah seharusnya 

pendidikan didesain guna memberikan pemahaman dan meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik dengan menggunakan alat bantu pembelajaran yang dapat 

menunjang tercapainya tujuan pembelajaran dan terkuasainya materi yang 

diajarkan. 

                                                             
6Hamid darmadi, Pengantar Pendidikan kewarganegaraan, (Bandung: Alfabeta, 2012), 

h., 30 
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Guru dituntut mengkomunikasikan materi pelajaran PKn kepada 

peserta didik dengan baik agar materi dapat dikuasai dan dipahami sepenuhnya 

oleh peserta didik dengan menggunakan berbagai media dan metode 

pembelajaran, sehingga peserta didik dapat memahami dan mengamalkan nilai-

nilai yang diperoleh dari pembelajaran PKn. Pembelajaran PKn saat ini jarang 

sekali  menggunakan media yang menarik yang dapat membangkitkan minat 

belajar peserta didik dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Hal ini 

menyebabkan peserta didik menjadi kurang termotivasi dalam belajar. Peserta 

didik hanya mendengarkan penjelasan guru dan kurang melibatkan peran serta 

peserta didik, sehingga peserta didik cenderung jenuh dan tidak dapat 

berkonsentrasi dalam belajar, dan akibatnya membuat hasil belajar peserta 

didik tidak memuaskan. 

Kenyataan yang terjadi di SD Negeri 27 Koto Baru, berdasarkan 

pengamatan dan hasil observasi dari penulis, ditemui berbagai persoalan dalam 

pembelajaran PKn di SD Negeri 27 Koto Baru, diantaranya sebagai berikut: 1) 

Guru dalam proses pembelajaran PKn masih menggunakan media papan tulis 

dalam pembelajaran,  2) Guru hanya mencatatkan konsep-konsep teori PKn 

kepada siswa, 3) Pembelajaran sebagian besar berpusat pada guru, 4) Guru 

kurang kreatif dalam menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik, 5) Peserta didik sibuk dengan aktivitas yang lain. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik kelas III SD Negeri 

27 Koto Baru beberapa peserta didik menyukai pelajaran PKn dan beberapa 

peserta didik lagi tidak menyukai pelajaran PKn, tapi lebih banyak yang kurang 
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menyukai pelajaran PKn karena dalam pelajaran PKn sangat banyak materi 

yang banyak dengan mencatat dan hafalan.  

Proses pembelajaran yang demikian mengakibatkan peserta didik tidak 

aktif dan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran PKn kurang 

memuaskan. Nilai PKn beberapa peserta didik kelas III SD Negeri 27 Koto 

Baru masih berada di bawah rata-rata, dimana rata-rata nilai yang ditetapkan 

adalah 70,00 hal itu disebabkan oleh pemahaman peserta didik yang masih 

kurang terhadap materi yang diajarkan, dan pembelajaran PKn cenderung 

mencatat rangkuman yang diberikan oleh guru, sehingga siswa menjadi pasif 

selama proses pembelajaran.  

Hasil belajar peserta didik kelas III SD Negeri 27 Koto Baru pada mid 

semester I (satu) tahun ajaran 2017/2018 dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1.1  

Daftar Nilai Ujian PKn peserta Didik Kelas III SDN 27 Koto Baru 

Pada Mid Semester I (satu) Tahun Ajaran 2017/2018 

No 
Nama 

Siswa 
KKM Nilai 

Ketuntasan Belajar 

Tuntas Belum Tuntas 

1 AFD 70 80 √ - 

2 OV 70 50 √ - 

3 IMO 70 60 - √ 

4 NAR 70 70 - √ 

5 HS 70 55 - √ 

6 YG 70 70 - √ 

7 CA 70 65 - √ 

8 HA 70 60 √ - 
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No 
Nama 

Siswa 
KKM Nilai 

Ketuntasan Belajar 

Tuntas Belum Tuntas 

9 CR 70 45 - √ 

10 GI 70 90 √ - 

11 NPM 70 60 - √ 

12 BLR 70 45 - √ 

13 JG 70 60 √ √ 

14 KZ 70 75 √ - 

15 GN 70 65 √ - 

16 FIL 70 45 - √ 

17  AGY 70 70 - √ 

18 FA 70 65 - √ 

19 NPM 70 60 - √ 

20 PS 70 65 - √ 

Jumlah  1255 7 13 

Rata-rata 62.75 - - 

Persentase Ketuntasan 35% 65% 

Sumber: Dokumentasi Hasil Belajar PKn Peserta Didik 

Kelas III SD Negeri 27 Koto Baru Pesisir Selatan Mid 

Semester I (satu) Tahun Ajaran 2017/2018 

 

Dari tabel 1.1 terlihat bahwa pencapaian hasil belajar peserta didik 

masih rendah. Dari 20 orang siswa kelas III SD Negeri 27 Koto Baru peserta 

didik dinyatakan tuntas 35% . Hal ini menunjukkan bahwa secara klasikal 

pembelajaran belum dapat dikatakan tuntas. 
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Pembelajaran PKn agar memudahkannya untuk dipelajari dan terkesan 

tidak membosankan juga dapat membuat peserta didik antusias dalam 

pembelajaran PKn, maka diperlukan guru yang kreatif dan inovatif yang dapat 

memilih serta menggunakan media pembelajaran yang baik dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik, sehingga pembelajaran dapat terlaksana dengan 

menyenangkan. 

Permasalahan tersebut dapat dijawab apabila dalam proses 

pembelajaran guru dapat membuat peserta didik aktif dan antusias dalam 

belajar PKn, caranya guru harus menggunaan media pembelajaran yang dapat 

membuat peserta didik aktif, dan antusias dalam belajar yaitunya dengan 

menggunakan media pembelajaran komik.  

Media pengajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam 

pengajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar 

yang dicapainya.
7
 Media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan 

serta merangsang siswa untuk belajar.
8
 Media pembelajaran adalah seluruh alat 

dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan, seperti radio, televisi, 

buku, Koran majalah, dan sebagainya.
9
 

Luasnya popularitas komik telah mendorong banyak guru 

bereksperimen dengan medium ini untuk maksud pengajaran. Banyak 

percobaan yang telah dibuat di dalam seni bahasa pada tingkat SMP dan 

                                                             
7 Nana Sudjana, et al, Media Pengajaran, (Bandung: Algensindo, 2013), h., 2 
8Harsja W. Bachtiar, Media Pendidikan, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012) h., 6 
9Wina Sanjaya, Perencanaan & Desain Sistem Pmbelajaran, ( Jakarta: Kencana, 2008), 

h., 204 
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SMA.
10

 Komik dapat didefenisikan sebagai suatu bentuk kartun yang 

mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat 

dalam dihubungkan dengan gambar dan dirancag untuk memberikan hiburan 

kepada pembaca. 
11

 Komik adalah urutan-urutan gambar yang ditata sesuai 

tujuan dan filosofi pembuatnya hingga pesan cerita tersampaikan. Komik 

cende-rung diberi lettering yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan. Seiring 

dengan perkembangannya, komik yang tadinya khusus untuk lelucon dan 

cenderung untuk segmentasi anak-anak, mulai bertransformasi menjadi bacaan 

segmentasi remaja dan dewasa.
12

 

Cerita-cerita dalam komik yang ringkas dan menarik perhatian, 

dilengkapi dengan aksi, bahkan dalam lembaran surat kabar dan buku-buku, 

komik dibuat lebih hidup, serta diolah dengan pemakaian warna-warna utama 

secara bebas.
13

 Komik sebagai media pembelajaran digunakan sebagai alat 

untuk menyampaikan pesan pembelajaran, dimana dengan menggunakan 

media komik dapat merujuk pada sebuah proses komunikasi antara pembelajar 

dengan sumber belajar, dan komunikasi dalam pembelajaran akan berjalan 

secara maksimal jika pesan dalam pembelajaran disampaikan dengan menarik, 

jelas, dan runtut seperti halnya dengan menggunakan media komik. 

Media komik dapat digunakan sebagai media pembelajaran di kelas III 

SD Negeri 27 Koto Baru, karena didalam komik akan memuat gambar yang 

menarik dan dipadukan dengan tulisan yang menggambarkan alur cerita yang 

                                                             
10Nana Sudjana, et al, Loc.cit., h., 65 
11Ibid., h., 64 
12M. S. Gumelar, Comic Making, (Jakarta: PT. Indeks, 2011), h., 3 
13Ibid., h., 64 
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menarik. Selain itu, biasanya didalam komik akan mengadung unsur humor 

untuk menarik perhatian peserta didik. Media komik jika dimanfaatkan dalam 

pembelajaran maka dapat membantu dan menciptakan suasana belajar menjadi 

lebih menyenangkan dan meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran PKn. 

Pembelajaran dengan menggunakan media komik sangat perlu 

diterapkan sejak dini untuk peserta didik kelas III pada pembelajaran PKn, 

karena pada kelas rendah ini peserta didik banyak sekali melakukan 

pertumbuhan dan perkembangan baik secara fisik maupun mental. Piaget 

membagi perkembangan kognitif anak ke dalam 4 periode utama yaitu periode 

sensorimotorik (usia 0-2 tahun), periode praoperasional (usia 2-7 tahun) peserta 

didik belajar menggunakan objek dan gambaran dari kata-kata, tahapan 

operasional konkret (usia 7-11 tahun) peserta didik menggunakan logika yang 

memadai, tahapan operasional formal (usia 11 tahun- dewasa) peserta didik 

sudah bisa menggunakan nalar secara logis.
14

 

Pembelajaran dengan menggunakan media komik sangat baik 

digunakan pada kelas III SD Negeri 27 Koto Baru Kabupaten Pesisir Selatan 

karena peserta didik sudah berada pada tahapan perkembangan operasional 

konkret dan peserta didik sudah bisa menggunakan logika yang memadai. 

Peserta didik sudah mampu melakukan pengurutan, peserta didik sudah 

memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi serangkaian benda menurut 

tampilannya, peserta didik sudah bisa memecahkan suata masalah. Oleh karena 

                                                             
14 Murizal, Psikologi Pendidikan, (Padang: Imam Bonjol Press, 2017), h.,61 



10 
 

 
 

itu sangat cocok digunakan media komik pada peserta didik kelas III SD 

Negeri 27 Koto Baru kabupaten Pesisir Selatan. 

Konsep materi yang akan diterapkan dalam   penggunaan media komik 

dalam pembelajaran PKn adalah dengan kompetensi dasar “Memiliki Perilaku 

harga diri sebagai individu”. Materi ini dapat melihat dan mencerminkan 

perilaku yang mencerminkan harga diri dalam kehidupan sehari-hari dan 

mengenal hal-hal apa saja yang dapat meningkatkan harga diri, sehingga 

penulis berkeinginan untuk membuat sebuah media komik untuk pembelajaran 

PKn dengan materi memiliki perilaku harga dir sebagai individu. 

Alasan dipilihnya media komik karena belum pernah diterapkan dan 

akan menarik jika diaplikasikan pada saat pembelajaran. Peserta didik akan 

lebih aktif untuk belajar dan memudahkan memahami materi yang diajarkan. 

Berdasarkan fenomena di atas, penulis tertarik untuk mencoba melakukan 

kajian lebih lanjut lagi melalui suatu penelitian dengan judul,“ Pengaruh 

Media Komik terhadap Hasil Belajar PKn Peserta Didik Kelas III SD 

Negeri 27 Koto Baru Kabupaten Pesisir Selatan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Peserta didik belum termotivasi dalam pembelajaran PKn 

2. Peserta didik kurang memperhatikan pendidik ketika proses pembelajaran 

berlangsung. 

3. Suasaana pembelajaran yang belum menyenangkan. 

4. Peserta didik sibuk dengan aktivitas lain. 
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5. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran PKn belum memuaskan 

yaitu belum mencapai standar ketuntasan minimal yang telah ditetapkan 

dengan nilai 70. 

6. Pembelajaran PKn belum dengan menggunakan media pembelajaran yang 

menarik. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah apakah terdapat Pengaruh media komik terhadap hasil 

belajar PKn peserta didik Kelas III SD Negeri 27 Koto Baru Kabupaten Pesisir 

Selatan?” 

 

D. Batasan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada,”Pengaruh media 

komik terhadap hasil belajar PKn peserta didik kelas III SD Negeri 27 Koto 

Baru kabupaten Pesisir Selatan”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh hasil belajar PKn melalui media komik bagi peserta didik 

kelas III SD Negeri 27 Koto Baru Kabupaten Pesisir Selatan. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat dijadikan bahan kajian bagi penulis untuk peserta didik 

SD/MI pada mata pelajaran PKn yang berkaitan dengan media komik 

untuk masa yang akan datang. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Menambah wawasan pendidik dalam upaya pemanfaatan media komik 

dalam pembelajaran PKn di kelas III SD Negeri 27 Koto Baru. 

b. Membantu peserta didik dalam upaya meningkatkan hasil belajar. 

c. Menambah pengetahuan peneliti dan pengalaman sebagai calon 

pendidik dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran PKn 

yang tepat. 

d. Membantu pembaca untuk melakukan penelitian berikutnya, dan dapat 

dijadikan referensi. 

 

 

 


